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ABSTRAK 

Abd. Rozaq 2009: Pengarub Hafalan Dalam Menjalankan Ajaran Islam Oleb 
Siswa Di MTs. Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban. Skripsi 
Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama 
Islam Sunan Giri Bojonegogoro 

Ajaran Islam mengajarkan kepada umat manusia untuk selalu mengabdi 
dan beribadat kepada sang Kholiq, karena salah satu dari tujuan Allah 
menciptakan manusia kedunia selain sebagai Kholifah juga untuk beribadah 
sebagaimana Firman Allah dalam Kitab suci AI-Qur'an yang artinya; ''tidaklah 
Aku jadikan jin dan manusia kecuali untuk menyembahKu". 

Sedangkan pada masa sekarang ini para siswa sudah begitu 
mementingkan kemampuan menghafal baik tentang tatatertib dalam beribadat, 
seperti bacaan-bacaan yang terdapat dalam bacaan sholat maupun surat-surat 
pendek yang menjadi bacaan sunnah dalam sholat sesudah membaca Al-Fatihah. 

Berbicara masalah Pengaruh Hafalan Dalam Menjalankan Ajaran Islam 
Oleh Siswa Di MTs. Musthofawiyah Nguruan Soko Tubar, secara garis besar 
terdapat adanya beberapa hat yang mempengaruhinya, antara lain: 
1. Faktor Ekstem yang berasal dari luar diri anak atau lingkungan 

sekitamya, seperti : pergaulan siswa, dorongan atau 
motivasi pendidik, orang tua, dan lainnya. 

2. Faktor Intern yang berasal dari diri anak itu �endiri, misalnya : 
intelegensi, kecerdasan, perhatian, minat, kesehatan dan 
sebagainya. 

Sebenamya dalam memupuk jiwa siswa agar menjadi anak yang tangkas 
dalam menjalankan ajaran Islam sangatlah sulit, karena tingakat inteligensi anak 
sangatlah berbeda-beda. Akan tetapi kalau kita mampu mendidik mulai kecil tidak 
akan ada kata tidak mungkin karena anak sudah terbiasa dengan kegiatan 
menghafal anak tersebut akan mudah menghafal tiap pelajaran yang disarnpaikan 
oleh bapak guru. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
(I) Bagaimana Hafalan Siswa Di MTs. Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban ?,
(2) Bagairnana kegiatan menjalankan Ajaran Islam oleh siswa MTs.

Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban?,
(3) Bagaimana pengaruh Hafalan dalam menjalankan ajar-.-Jt Islam oleh siswa

MTs. Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban ?.
Adapun tujuan penelitian ini adalah 
I) Untuk mengetahui kemarnpuan menghafal siswa Di MTs. Musthofawiyah

Nguruan Soko Tuban,
2) Untuk mengetahui kegiatan menjalankan ajaran Islam oleh siswa MTs.

Musthotawiyah Nguruan Soko Tuban, dan
3) Untuk mengetahui Pengaruh Hafalan Dalam Menjalankan Ajaran Islam Oleh

Siswa Di MTs. Musthofawiy'lh Nguruan Soko Tuban

vi 



Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Adapun secara rinci metode penelitian ini terdiri dari 
(I) rancangan penelitian,
(2) populasi dan sampel,
(3) metode pengumpulan data, dan
(3) analisis data dengan menggunakan rumus product moment.
Kesimpulan dan penelitian ini adalah
(1) Hafalan Siswa MTs. Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban di lingkungan

masyarakat adalah baik, yang dimaksudkan di lingkungan masyarakat disini
adalah baik dalam keluarga, masyarakat, teman maupun guru di sekolah,

(2) Kegiatan menjalankan ajaran Islam siswa Di MTs. Musthofawiyah Nguruan
Soko Tuban adalah baik,

(3) Hafalan siswa di lingkungan masyarakat berpengaruh positip terhadap
menjalankan ajaran Islam siswa di Di MTs. Musthofawiyah Nguruan Soko
Tuban. Hal ini berarti apabila siswa memiliki hafalan yang baik maka siswa
tersebul juga akan memiliki kepribadian menjalankan ajaran Islam yang t,aik,
demikian juga sebaliknya apabila hafalan siswa jelek/buruk maka kepribadian
siswa tersebut juga buruk/jelek, dan

(4) Usaha-usaha yang telah dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hafalan dan
menJalankan ajaran Islam siswa yaitu denr,an cara meningkatkan kegiatan
dalam menghafal di sekolah,

VII 
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A. Latar Belakaog.

BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam ajaran Islam tdah dijelaskan tentang kewajiban seorang hamba 

untuk beribadah kepada sang Kholiq, sebagaimana y:mg telah di tetapkan 

dalam'nas Al-Qur'an dan AI-Hadist, bahawa Allah SWT. menjadikan makhluk 

di dunia adalah semata untuk beribadah kepada-Nya. Sedangkan tatacara 

dalam beribadah telah di ajarkan oleh Allah SWT. melalui syariat-syariat yang 

dibawa malaikat Jibril yang kemudian disampaikan kepada nabi Muhammad 

SAW. untuk disampaikan kepada umatnya. 

Sebagaimana wahyu yang kali pertama diturunkan Allah melalui malaikat 

Jibril adalah ayat yang memerintahkan kepada umat Muhammad untuk 

menuntut ilmu khususnya dalam bidang agama, praktik yang disampaikan 

malikat Jibril menyampaikan wahyu tersebut adalah melalui ucapan yang 

kemudian ditangkap oleh pendengaran nabi Muhammad lalu diaplikasikan ke 

dalam memori otak/ingatan atau yang sering disebut d�ngan hafalan. Kata 

hafal diambil dari bahasa Arab Ji......» yang mempunyai arti 

menjaga/memelihara, dalam kamus bahasa Indonesia hafal mempunyai arti 

ingat diluar kepala. Maka hafal dapat diartikan sebagai suatu ingatan manusia 

dalam menjaga apa-apa yang telah disimpan dalam memori otak/ingatan 

kemudian di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam bidang 

ibadah kepada sang Kholiq untuk menjaga syariat-syariat yang telah di ajarkan 

kepada umat manusia agar lebih dekat dengan sang pencipta alam semesta 
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Kalau kita mau menenguk kebelakang yaitu pada masa nenek moyang kita 

yang terdahulu, maka pendidikan masa sekarang jauh dari apa yang telah 

dicapai oleh system pendidikan nenek moyang kita. Karena pada masa 

tersebut system pendidikan lebih mengutamakan hafalan dari pada system 

yang menggunakan buku-buku panduan penunjang. 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang melaksanakan 

pengajaran dan bertanggung jawab atas perkembangan siswa-siswinya, 

khususnya yang berkaitan dengan adanya penyelenggaraan agama di sekolah, 

di harapkan siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi 

yang adi pada dirinya. Pada hakikatnya pendidikan agama merupakan salah 

satu aspek sasaran pembangunan yang menempati bagaian dasar dalam usaha 

pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi luhur dan utuh. 

Untuk merealisir tujuan tersebut pendidikan agama memegang peranan 

penting, sebab untuk mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa tentunya harus melalui proses pendidikan 

Agama yang dilaksanakan pada lembaga pendidikan formal maupun non 

formal, baik yang diselenggarakan pemarintah maupun swasta. 

Namun demikian yang perlu menjadi perhatian adalah pendidikan agama 

di sekolah, dimana waktu yang di sediakan relative singkat, sedangkan materi 

agama yang harus di ajarkan sangat banyak dan semua itu harus di kuasai oleh 

siswa secara luas dan mendalam, terlebih pada sekolah umum baik swasta 

maupun negeri. Di mana siswa-siswinya bersifat heterogen seperti ada 

sebagian siswa yang berasal dari keluarga yang pengetahuan agamanya bagus, 
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ada yang setengah-tengah bahkan ada yang berasal dari keluarga yang sarna 

sekali tidak mengenal pengetahuan agama. 

Dalam proses pembelajaran di sekolah, sudah menjadi harapan orang tua 

dan guru agar siswa-siswinya dapat mencapai hasil belajar yang sebaik

baiknya, namun kenyataannya tidak semua si:;wa dapat melaksanakan aktifitas 

belajamya secara langsung dan lancar, ini disebabkan oleh keheterogenan latar 

belakang keluarga pada siswa. di sarnping itu, juga adanya keterbatasan waktu 

yang disediakan yakni dua jam pelajaran agama dalam satu minggu. 

Sedangkan materi yang harus di pelajari dan dikuasai oleh siswa sedemikian 

luas, sehingga tidak menutup kemungkinan adanya kesulitan belajar pada 

siswa, khususnya bagi siswa yang berasal dari keluarga berlatarbelakang 

agama kurang. 

Kesulitan siswa dalam menerima, memahami maupun mempelajari 

seluruh materi pelajaran yang di berikan di sekolah, baik pada keseluruhan 

bidang 'itudi maupun pada bidang studi tertentu seperti pendidikan Agama 

Islam tidak terlepas dari factor diri siswa sendiri maupun lingkungannya baik 

keluarga, sekolah maupun lingkungan di sekitarnya. Artinya lancar tidaknya 

aktifitas belajar pada siswa tegantung pada kedua factor tersebut. Seorang 

siswa dapat di katakan atau mengalami kesulitan belajar jika siswa yang 

bersangkutan menunjukan kegagalan tertentu dalan: mencapai tujuan 

belajamya seperti penurunan pada prestasi belajamya, dimana prestasi belajar 

merupakan tolak ukur penilaian terhadap hasil belajar yang dilakukan oleh 
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sisawa dalam bentuk angka atau kalimat yang dapat mencenninkan hasil yang 

sudah dicapai setiap siswa pada priode tertentu. 1

Oleh karena itu, mengetahui tinggi rendahnya prestasi belajar yang dicapai 

siswa adalah penting baik bagi keseluruhan bidang study maupun pada bidang 

study tertentu, sebab salah satu indicator berhasilnya proses pembelajaran 

adalah terletak pada hasii belajar yang di capai oleh siswa-siswinya di sekolah 

danjuga dapat digunakan sebagai nilai laporan pendidikan bagi siswa maupun 

bagi pengajamya. Dan tinggi rendahnya prestasi belajar yang dicapai oleh 

siswa di tentukan oleh lancar tidaknya aktifitas belajamya baik disekolah 

maupun di luar sekolah. 

Berangkat dari paparan latar belakang masalah tersebut di atas, maka 

timbul sebuah pertanyaan, apakah Pengaruh hafalan siswa dalam menjalankan 

ajaran Islam di MTs. Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban, dan jawabannya 

tersebut harus dicari dengan mengadakan penelitian. 

B. Penegasan Judul.

Sebagaimana yang penulis sebutkan dalam halarnan depan, judul dkripsi 

m1 adalah "Pengaruh Hafa/an Da/am Menjalankan Ajaran Islam O/eh 

Siswa MTs. Musthofawiyah Desa Nguruan Kee. Soko Kab. Tuban" 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang skripsi ini, perlu penulis 

tegaskan adalah sebagai berikut: 

Pengaruh : Daya yang ada atau timbul dari sesuatu(orang, benda dsb)yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan seseorang2. 

1 Sutratinah Tirtonegoro, Anak super normal dan pendidikannya, (Jakarta, Bumi Aksara 2001 

Hal: 43) 





I. Adanya kesan yang sering diungkapkan oleh para guru agama bahwa

mereka kesulitan dalam menanamkan kemampuan menghafal bacaan

bacaan dalam ibadah sholat fardhu.

2. Karena tidak ukan selamanya scscorang dalam menjalankan ajaran islam

menggantungkan pada buku-buku panduan beribadah.

3. Sebagai calon sarjana Pendidikan Agama ingin mengetahui lebih jauh

apakah hafalan siswa berpengaruh dalam menjalankan ajaran islam atau

sebaliknya.

D. Identifikasi Variable, Perumusan dao Batasan Masalab.

I. ldentijikasi Variable

Dalam setiap penelitian pasti ada variable dan Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah hafalan siswa yang dalam hal ini 

sebagai variable Independent atau variable bebas. Sedangkan variable 

menjalankan ajaran islam sebagai variable Dependent atau variable terikat. 

Variable hafalan siswa selanjutnya diberi nota 'X'' terdiri dari beberapa 

i 1dicator variable yaitu pengertian hafalan siswa, factor penpendorong 

dalam menghafal, alternative pemecahan kesulitan siswa menghafal. 

Variable menjalankan Ajaran Islam di beri notasi ''Y'' terdiri dari 

beberapa variable yaitu pengertian menjalankan Ajaran Islam, factor

faktor kewajiban menjalankan ajaran islam, jenis-jenis menjalankan ajaran 

Islam. 

2. Rumusan Masalah
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Berangkat dari variable-variabel yang ada dalam masalah penelitian 

dan keterkaitan atau hubunga variable-variabel tersebut, maka timbul 

perumusan tersebut: 

I) Bagaimana Hafalan Siswa di MTs. Musthofawiyah Nguruan Soko

Tuban?

2) Bagaimana Pelaksanaan Menjalankan Perintah Ajaran Islam Oleh

Ssiwa di MTs. Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban?

3) Adakah pengaruh Hafalan Dalam Menjalankan Ajaran Islam Oleh

Siswa Di MTs. Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban? apabila ada

sejauh manakah pengaruh tersebut?

3. Batasan Masa/ah.

Dengan memperhatikan beberapa hal, terutama kemampuan, waktu. 

dana dan tenaga yang peneliti miliki, serta agar dalam pembahasan skripsi 

ini �idak membengkak. maka peneliti menganggap perlu pembatasan 

mas.1lah. 

Dalam skripsi yang membahas tentang Pengaruh Hafalan Siswa Dalam 

Menjalankan Ajaran Islam peneliti membatasi pada tiga masalah yaitu 

pengertian hafalan siswa, factor-faktor yang mempengaruhi pencapaian 

kegiatan siswa dalam beribadah,jenis-jenis Ajaran lslillll. 

Di pilihnya lokasi penelitian Di MTs. Musthofawiyah Kee. Soko Kab. 

Tuban berdasarkan beberapa pertimbangan sebagai berikut: 



- Secara teoritis, peneliti ingin mengemukakan spesifikasi dari tingkat

kekuatan siswa untuk menghafal pelajaran di sekolah khususnya dalam

bidang ibadah di MTs. Musthofawiyah Kee. Soko Kab. Tuban .

Seeara empiris, peneliti ingin niembuktikan apakah ada pengaruh dari

kegiatan menghafal siswa dalam menjalankan ajaran siswa di MTs.

Musthofawiyah Kee. Soko Kab. Tuban .

Sepanjang pengetahuan penulis belum ada yang meneliti masalah

tersebut di MTs. Musthofawiyah Kee. Soko Kab. Tuban .

Dan dipilihnya siswa MTs. Musthofawiyah sebagai populasi· dalam

masalah penelitian ini karena peneliti memandang Madrasah merupakan 

salah satu tempat menimba ilmu agama, jadi penulis ingin membuktikan 

bahwa anak didik yang telah keluar dari MTs. Musthofawiyah mampu 

menjalankan ajaran islam sesuai dengan syari'at Islam. 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Bertolak dari latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pra.ktik kegiatan menghafal siswa

siswi dalam kegitan belajar-mengajar di MTs. Musthofawiyah Kee.

Soko Kab. Tuban.

2. Untuk mengetahui kegiatan yang telah dilakukan oleh siswa dalam

beribadah di MTs. Musthofawiyah Kee. Soko Kab. Tuban ?











dan siswa, serta sarana dan prasarananya. Berikut penyajian data yang 

diperoleh. 

Kemudian penyajian data, yang meliputi data dan analisa data yang 

didapat, Analisa tantang pengaruh yang dihasilkan dari men&)lafal 

dalam menjalankan perintah Ajaran Islam. 

Bab V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Demikian rangkaian perangkat Metode dan Analisis diatas, sengaja 

dilokalisasi fungsi dan operasionalnya semata-mata untuk 

menghindari kesalah pahaman pembacaan secara komprehensif atas 

obyek penelitian yang memiliki variasi masalah cukup kompleks. 
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yang dimaksud dengan inteligensiitu, apakah kemampuan anak ada 

kaiumnya dengan inteligensi, bagaimana inteligensi tingkat tinggi dan 

tingkat rendah, serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

pembentukan/perkembangan inteligensi. 

Inteligensi atau Kecerdasau, merupakan suaiu kemampuan terting,i dari 

jiwa makhluk hidup yang hanya dimiliki oleh manusia. Inteligensi inii 

diperoleh manusia sejak lahir, dan sejak itulah potensi inteligensi mi mulai 

berfiingsi mempengaruhi tempo dan kwalitas perkembangan individu, dan 

manakala sudali berkembang, maka fungsinya akan semakin berarti Iagi 

bagi manusia yaitu akan mempengaruhi kwalitas penyesuaian dirinya 

dengan lingkimgannya. 

Kemampuan inteligensi dalarn fungsinya yang disebutkan terakhir 

bukanlah kemampuan genetis yang dibawa sejak lahir, melainkan 

merupakan kemarnpuan hasil pembentukan atau perkembangan yang 

dicapai oleh individu. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan diuraikan apa 

yang dimaksud dengan inteligensi itu, apakah kemampuan anak ads 

kaitannya dengan inteligensi, bagaimana inteligensi tingkat tinggi dan 

tingkat rendah, serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

pembentukan/perkembangan inteligensi. 

I. Peogertiao Inteligensi

"lnteligensi" atau"kecerdasan" menupakan k.ata bends yang

menerangkan kata kerja atau kata keterangan. Seseorang menunjuk.kan 

nintcligensinya ketika is bertindak atau berbuat dalam suatu situasi secara 
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"Intelligence - tenns used to describe a person's general abilities in a 

number of different areas, including both verbal and motor skills." 

c. Menurut Dennis Coon:

"Intelligence is a global capacity of the individual to act purposefully, to 

think rationally and to deal effectively with the environ merit." 

d. Nlenunn Super and Cites:

"intelligence has frequently been defined as the ability to adjnsi to the 

environment or to learn from experience." 

Dari apa yang dikemukakan oleh para ahli tersebut di atas· dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

I) lnteligensi adalah kemampuan tamum mental individu yang tampak

dalam caranya bertindak atau berbuat atau dalam memecahkan masalah 

atau dalam melaksanakan suatu tugas. 

2). lnteligensi merupakan suatu kemampuan mental individu yang 

ditunjukkan melalui kwalitas kecepatan, ketepatan dan keberhasilatmya 

dalam bertindak berbuat atau memecahkan masalah yang dihadapi. 

3 ). Makin tinggi taraf kemampuan inteligensi seseorang akan makin cepat, 

makin tepat dan makin berhasil pertirh dalam bertindak/berbuat atau 

memecahkan masalah; sebaliknya makin rendah kemampuan inteligensi 

seseorang akan makin tidak dapat berbuat apa-apa, apalagi untuk 

memecahkan masalah, mengurus kebutuhan diri yang rutin sehari-hari pun 

tak mampu . 
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b. Tiogkat Tinggi/Sangat Cerdas/Genius

Yang tennasuk inteligensi tingkat tinggi ini ialah orang-orang yang

sangat cerdas atau berbakat istimewa/genius. Mereka memiliki IQ 140 ke 

atas. Mereka ini dikarunia kesanggupan-kesanggupan yang dapat 

mencapai prestasi yang mengagumkan/gemilang sehingga mereka 

tennashur karena keistimewaannya dilapangan tertentu seperti musik, 

sastra. ilmu pengetahuan/science, technology, sport atau dibidang 

pemerintahan dan sebagainya. 

Berdasarkan riwayat hidup orang-orang besar yang genius tersebut 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

I). Pada mass kanak-kanalc inereka sangat cerdas kepandaiannya luar biasa. 

2).Disamping kecerdasannya yang luar biasa, juga sifat-sifat pribadi 

mereka sangat menonjol, sangat menjulang prestsi yang akan 

dicapainya. Sifat-sifat tersebut misalnya: ketekunan, keuletan dalam 

benisaha untuk mencapai sesuatu, memptmyai kepercayaan/keyakinan 

diri yang besar, kokoh wataknya, ambisi ingin lebih dari orang lain dan 

cintanya yang sangat besar pada pekerjaan yang dipilihnya. 

4. Faktor-Faktor Perubentukan/Perkembangan Inteligensi

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan atau 

perkembangan inteligensi seseorang, yaitu: 

a. P,embawaan

lalah kesanggupan/potensi yang dibawa sejak lahir yang merupakan

bahan dasar untuk perkembangan. Setiap anak lahir dengan membawa 
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Tiap-tiap agama pada lazimnya diberi nama sesudah berlalu masa 

orang yang membawa atau mengembangkannya. Nama-nama agama itu 

disandarkan kepada pendiri agama tersebut atau kepada bangsa di tempat 

agama itu lahir. Di Parsi misalnya, ada agama Zoroaster. Agama ini 

disandarkan kepada nama pendirinya, Zoroaster yang meninggal tahun 583 

SM. Di lndia ada agama Buddha atau Buddhisme yang berasal dari ajaran 

Sidharta Gautama Buddha yang lahir pada tahun 560 SM di India. Buddha 

adalah gelar bagi Sidharta yang dianggap memperoleh cahaya agung. 

Selanjutnya agama Yahudi atau Judaisme adalah suatu agama yang dianut 

oleh orang-orang Yahudi (Jews), suatu nama yang berasal dari negara 

yang bemama Juda (Judea) atau Y ahuda. 

Demikian pula agama Kristen, adalah nama yang berasal dari 

pengajamya atau yang dipujanya, yaitu "Yesus Kristus", dan pengikut

pengikutnya disebut sebagai orang-orang Kristen. Dalarn Al-Quran, agama 

tersebut dinamai agama Nasrani, karena disandarkan kepada asal daerah 

tempat Yesus dilahirkan yaitu Nazaret. 

Oleh karena agama-agama tersebut di atas disandarkan kepada nama 

pembawanya atau daerah asal dari pembawanya, maka orang-orang Barat 

biasanya menyebut Is lam dengan nama Mohammadanisme atau 

Mohammedan. Peristilahan ini bukan saja tidak tepat, akan tetapi secara 

mendasar adalah salah, karena peristilahan tersebut dapat menimbulkan 

faham atau pengertian seolah-olah Islam itu adalah basil pemahaman 

Muhammad saw atau berarti pemujaan terhadap Nabi Muhammad saw, 
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sebagaimana perkataan Kristen dan Kekristenan yang mengandung arti 

pemujaan kepada Yesus Kristus. Perumpamaan peristilahan seperti itu 

tidaklah tepat diterapkan pada agama Islam. 

Kata-kata Islam memiliki perbedaan yang amat jelas dan mendasar 

dengan nama agama-agama lainnya. Kata-kata Islam tidak mempunyai 

hubungan dengan orang orang tertentu atau golongan serta bangsa tertentu. 

Nama agama Islam diberikan oleh Allah SWT sendiri. Hal ini antara lain 

dijelaskan dalam beberapa ayat Al-Quran sebagai beri:Cut: 

Artinya; 

"Ses11ngguhnya agama di sisi Allah hanyalah Islam". (Q.S.3: /9)/0. 

:,elanjutnya, sebagi suatu agama, Islam adalah agama yang ajaran

ajarannya disampaikan oleh Allah SWT kepada umat manusia melalui 

Rasul-Nya, Muhammad saw. Islam ajaran yang dibawa oleh Muhammad 

saw. Islam bukan hanya mengenai satu segi saja dari kehidupan manusia 

melainkan meliputi seluruh aspek kehidupan, walaupun terkadang hanya 

dijelaskan secara garis besamya saja. 

Untuk dapat mengetahui seluruh segi ajaran Islam secara mendalam 

dan professional (ahli) adalah suatu hal yang agak sulit, dan jarang bisa 

dilakukan oleh setiap orang, mengingat kandungan atau cakupan dari 

10 
Drs.H.M.Ali Hasan, MaJeri Pokok Agama Islam, (Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan 

Agama Islam dan Universitas Terbuka: 1992 Hal: 69) 
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masing-masing segi ajaran Islam itu sangat luas, sedangkan waktu, tenaga, 

dan kesempatan yang dimiliki orang tertsebut amat terbatas11
• 

Oleh karena itu, lembaga pendidikan merupakan salah satu jalan 

dalam penyaluran pemahaman ajaran islam, terutama lembaga pendidikan 

Islam seperti Madrasah Tsanawiyah Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban 

yang menjadi populasi dalam pengumpulan data oleh penulis. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kegiatao Dalam Menjalankao

Ajarao Islam

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan dalam 

menjalankan ajaran Islam adalah sebagai oerikut; 

a. Keluarga

Keluarga merupakan faktor yang sangat berperan dalam

mengembangkan pemahaman keagamaan, karena dengan bimbingan dari 

keluarga seorang anak akan mendapat lebih banyak bimbingan 

keagamaan dari orang tua. 

b. Lingkungan

Karena manusia adalah manusia sosial yang tidak akan terpisah dari

manusia lain, kalau lingkungan terbilang paham keagamaannya tinggi 

maka pembentukan pribadi anak akan semakin besar pula dalam 

menjalankan ajaran agama islam, seperti kegiatan jama'ah tahlil, manakib 

dan kegiatan keagamaan lainnya yang bersangkutan dengan pembentukan 

pribadi anak. Begitu juga sebaliknya jika lingkungan paham 

keagamaannya rendah maka tingkat pembentukan pribadi anak dalam 

rnenjalankan ajaran agama Islam juga akan rendah pula. 

c. Sekolah

11 
Ibid. hat: 5 
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Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan yang tugasnya 

nembentuk pribadi anak agar menjadi anak yang baik dan berbudi luhur. 

Karena di dalam sekolahan telah mengajarkan berbagai macam disiplin 

ilmu terutama ilmu agama islam yang menjadi ciri Khusus �uatu 

madrasah. 



SEKOLAH TINGGI A GAMA ISLAM 

SUNAN GIRi BOJONEGORO 
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20 10 13 

21 12 13 

22 13 13 

23 14 13 

24 9 10 

25 12 13 

I 306 319 

Setelah data yang diperlukan terkumpul dan di invcntarisir, maka langkah 

berikutnya perlu diolah dalam rangka analisis. Hal ini dimaksudkan untuk 

membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan pada awal skripsi ini. 

Berdasarkan pengolahan data yang telah diuraikan di alas, maka 

selanjutnya akan dicari deviasi tiap-tiap scor dari variabel X dan variabel Y. 

Untuk itu dapat dipergunakan rumus nilai rata-rata sebagai berikut 

a. Untuk Variabel X rumus meanya adalah:

IX M ='
x N 

X = 306 

N = 25 

Jadi M = 306 = 12.76
X 25 

b. Untuk Variabel Y rumus meanya adalah:



M
y 

IY 
--

y = 319 

N = 25 

J ad i M =
3 1 9 

= 12 7 6 
Y 25 

' 
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Maka dengan demikian dapat disusun tabel deviasi dari masing-masing 

varibel sebagai berikut 
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dengan kegiatan menjalankan ajaran Islam (siswa) MTs.Musthofawiyah 

Nguruan Kecamatan Soko diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara hafafan dengan moralitas 

siswa MTs.Musthofawiyah Nguruan Kecamatan Soko Kabupaten Tuban. 

B. PEMBAHASAN

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

dan signiftkan antara hafalan (x) dengan kegiatan menjalankan ajaran 

islam siswa MTs.Musthofawiyah Nguruan Kecamatan Soko (y) tahun 

ajaran 2008/2009. Hal ini ditunjukkan oleh hasil perhitungan koevisien 

korelasi product moment 1,270, merupakan adannya korelasi positif yang 

nyata pada taraf signifikan 5%. Hubungan yang signifikan itu dibuktikan 

dengan harga t sebesar 1,270 dan t tabel sebesar 0, I 95. Ternyata t 

perhitungan lebih besar dari t tabel atau 1,270 lebih besar 0, 195. 

Oleh karena harga koefisien korelasi antara hafalan (x) dengan 

kegiatan menjalankan ajaran Islam siswa (y) MTs.Musthofawiyah 

Nguruan Kecamatan Soko memiliki taraf signifikan yang tinggi, maka 

dapat diartikan kenaikan skor variabel x akan diikuti peningkatan skor 

variabel y, sebaliknya apabila terjadi penurunan skor variabel x akan 

diik11ti pula oleh penurunan skor variabel y. 

Naik turunya skor di atas mengandung makna bahwa siswa yang 

mendapat hafalan yang tinggi maka siswa cenderung kegiatan dalam 

menjalankan ajaran Islarnnya tinggi atau haik, dan sebaliknya. Berarti pula 
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tingl,at perkembangan hnfalan siswa untuk kegiatan ajaran Islam bagi 

siswa MTs.Musthofawiyah Nguruan K ecamatan Soko tahun ajaran 

2008/2009 berpengaruh. 


















